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ABSTRAK
Kota Makassar Kewirausahaan merupakan salah satau faktor pendorong peningkatan perekonomian Indonesia. Kewirausahaan melalui Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan kemampuan masyarakat dalam menyalurkan ide dan kreasinya dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. Tujuan dari pengabdian ini ialah untuk memberikan sosialisasi pada UMKM agar usaha yang dijalankan, semakin berkembang lebih baik lagi dan mampu bertahan di pasar. Diharapkan pula pelaku UMKM di Villa Bukit Indah Kapuk Desa Purnakarya, Kecamatan Tanralili, Kabupaten maros dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas dalam usahanya, sehingga produk-produk UMKM dapat bersaing kedalam pasar yang lebih luas.
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Abstract

Makassar City Entrepreneurship is one of the driving factors for the improvement of the Indonesian economy. Entrepreneurship through Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) is expected to increase the creativity and ability of the community to channel their ideas and creations by utilizing available natural resources. The purpose of this service is to provide socialization to MSMEs so that the business they run will grow even better and be able to survive in the market. It is also hoped that MSME actors in Villa Bukit Indah Kapuk, Purnakarya Village, Tanralili District, Maros Regency can improve the quality and productivity of their business, so that MSME products can compete in a wider market.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional (Rahayu 2016).

UMKM juga merupakan usaha yang mampu bertahan di tengah krisis ekonomi yang telah melanda sejak tahun 1997, selain itu UMKM juga menjadi katup penyelamat bagi pemulihan ekonomi bangsa karena kemampuannya yang mampu memberikan sumbangan yang cukup signifikan pada PDB maupun penyerapan tenaga kerja (Anggraeni 2012). Berbagai upaya untuk menjadikan UMKM sebagai penggerak roda perekonomian masih menghadapi berbagai tantangan terkait dengan keberadaannya yang bersifat income gathering. Usaha yang dijalankan bertujuan untuk menaikkan pendapatan dengan ciri-ciri umum merupakan usaha milik keluarga, menggunakan teknologi yang masih relatif sederhana, dan tidak ada pemisahan modal usaha dengan kebutuhan pribadi. (Husaseni dan Dewi 2019).

Permasalahan lain yang kemudian muncul adalah keterbatasan modal kerja, kapasistas sumberdaya manusia yang sangat rendah dan minimnnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang secara umum berdampak pada prospek usaha yang tidak jelas. Salah satu masalah dalam perkembangan UMKM adalah keterbatasan modal yang dimiliki dan sulitnya mengakses sumber permodalan. Mengutip laporan BPS, Dibyo Prabowo (2004 dalam Kara, 2009) menegaskan bahwa 35.10% UKM menyatakan kesulitan permodalan, kemudian diikuti oleh kepastian pasar 25.9% dan kesulitan bahan baku 15.4%.

Kota Makassar Kewirausahaan merupakan salah satau faktor pendorong peningkatan perekonomian Indonesia. Kewirausahaan melalui Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan kemampuan masyarakat dalam menyalurkan ide dan kreasinya dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang sering kita kenal dengan UMKM adalah suatu usaha yang memiliki tujuan untuk menumbuh kembangkan suatu usaha dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan dengan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. Hal ini mengandung makna bahwa (UMKM) adalah suatu alat perjuangan nasional untuk menumbuhkan dan membangun perekonomian nasional dengan melibatkan pelaku ekonomi sebanyak mungkin, pelaku ekonomi yang terlibat juga harus mempunyai potensi atas dasar keadilan bagi seluruh pemangku kepentingan.

Selain itu, UMKM adalah suatu kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan pekerjaan dan juga memberikan pelayanan ekonomi kepada masyarakat luas. UMKM juga dapat berperan dalam proses pemerataan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, juga mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional.

Belakangan ini banyak orang mulai lebih melirik dunia usaha ketimbang menjadi karyawan suatu perusahaan. Kesuksesan finansial yang bisa diperoleh dari membangun usaha sendiri mendorong orang untuk memilih memulai usaha mereka sendiri. Banyak kisah sukses para pengusaha yang mulai dari nol dan harus melewati jalan panjang dan berliku sebelum akhirnya meraih kesuksesan yang bisa menjadi inspirasi bagi Anda yang ingin menjajal dunia wirausaha.

Tujuan dari pengabdian ini ialah untuk memberikan sosialisasi pada UMKM agar usaha yang dijalankan, semakin berkembang lebih baik lagi dan mampu bertahan di pasar. Diharapkan pula pelaku UMKM di Villa Bukit Indah Kapuk Desa Purnakarya, Kecamatan Tanralili, Kabupaten maros dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas dalam usahanya, sehingga produk-produk UMKM dapat bersaing kedalam pasar yang lebih luas.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk offline, Kegiatan pengbadian masyarakat ini dihadiri oleh Dosen STIE Makassar Maju, pelaku UMKM dan masyarakat setempat. Peserta yang hadir berjumlah sekitar 37 di Villa Bukit Indah kapuk Desa Purnakarya, Kecamatan Tanralili, Kabupaten Maros. pada tanggal pelaksanaan 01 Juni 2022.
HASIL DAN PEMBAHASAN
UMKM di Villa Bukit Indah kapuk Desa Purnakarya, Kecamatan Tanralili, Kabupaten Maros sekitar harus berkembang lebih baik lagi, mampu bertahan dipasar, memiliki kualitas dan siap bergerak cepat dalam menanggapi adanya kawasan ekonomi baru di sekitar wilayah tempat tinggal mereka demi menghindari masuknya pihak lain dari luar wilayah. diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan kemampuan masyarakat dalam menyalurkan ide dan kreasinya dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia.

KESIMPULAN
Kegiatan ini mendukung kegiatan ekonomi kedepannya dalam hal ini permodalan bagi para pelaku agar usaha yang dijalankan semakin berkembang lebih baik lagi dan mampu bertahan di pasar. di sekitar kawasan Villa Bukit Indah Kapuk dan UMKM sekitar harus memiliki kualitas dan siap bergerak cepat dalam menanggapi adanya kawasan ekonomi baru di sekitar wilayah tempat tinggal mereka demi menghindari masuknya pihak lain dari luar wilayah.
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